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 ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengukur 

pengaruh kepercayaan terhadap niat berkelanjutan 

penggunaan ShopeePay. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

dengan cara penyebaran kuesioner dan pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan skala Likert. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

sampel sebanyak 60 responden yang pernah 

menggunakan ShopeePay. Analisis data 

menggunakan Statistical Package for the Social 

Sciences dengan aplikasi SPSS 16. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap niat berkelanjutan penggunaan 

ShopeePay. Hal ini menunjukan bahwa penyedia 

sistem pembayaran online harus meningkatkan 

kepercayaan agar pengguna tetap menggunakan 

ShopeePay secara berkelanjutan.  
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi komunikasi, media dan informatika membawa 

pengaruh yang besar terhadap cara dan pola kegiatan bisnis di berbagai industri. 

Salah satu wujud kemajuan teknologi yang banyak digunakan pada saat ini adalah 

internet. Contoh dari perkembangan teknologi ini adalah adanya E-Commerce. 

Bentuk dari sistem terus berevolusi dari sistem pembayaran tunai yakni dengan uang 

kartal yang kemudian berkembang menjadi sistem pembayaran non tunai mulai dari 

cek, giro hingga yang berbasis elektronik. Belanja online ini tidak memungkinkan 
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adanya kontak secara langsung antara konsumen dan produsen. Disinilah pembelian 

yang akan bergantung pada persepsi dan kepercayaan konsumen pada situs dan pihak 

penjual. (Kartono & Halilah, 2018) 

Kepercayaan pelanggan sistem online (e-trust) adalah dimensi utama dari 

sebuah sistem online. E-trust dapat didefinisikan sebagai kepercayaan terhadap 

harapan dalam situasi risiko online atau sikap konsumen untuk menerima kerentanan 

selama transaksi online.” (Saodin et al., 2019). Pham, Vu dan Tran mengungkapkan 

bahwa, “E-trust adalah kesediaan konsumen untuk menerima kemungkinan 

kerentanan yang dapat terjadi dalam transaksi online.” (Pratiwi et al., 2021). Peˇstek, 

Resi´c, dan Noˇzica mengatakan, “E-trust adalah komitmen konsumen untuk percaya 

bahwa pemberi penawaran akan berhasil memenuhi kesepakatan online Anda, 

memahami dengan sukses sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.” (Fernández-

Bonilla et al., 2022) 

E-trust juga merupakan suatu kepercayaan umum atau niat yang membawa 

pihak lain dapat dipercayai atau memberikan kesediaan seseorang untuk peka 

terhadap sebuah tindakan yang dilakukkan oleh yang lainnya. (Kartono & Halilah, 

2018) Niat penggunaan berkelanjutan dapat disebut kesetiaan seseorang terhadap 

suatu produk, baik barang maupun jasa. Niat penggunaan berkelanjutan akan 

membuat pelanggan melakukan pembelian ataupun penggunaan terhadap suatu 

produk secara berkelanjutan. E-Trust dan niat berkelanjutan ini sangat berpengaruh 

terhadap niat berkelanjutan konsumen yang menggunakan Digital Payment System. 

Digital Payment System adalah Jenis fintech ini bergerak di bidang penyediaan 

layanan berupa pembayaran semua tagihan seperti pulsa & pascabayar, kartu kredit, 

atau token listrik PLN. Dengan jenis fintech ini, kamu nggak usah beli pulsa ke 

konter handphone lagi untuk membeli pulsa, atau ke kantor PLN untuk beli atau 

bayar token listrik. Contoh Digital Payment System yaitu ShopeePay, GoPay, OVO, 

Dana, dan lain sebagainya. ShopeePay adalah fitur layanan uang elektronik yang 

dapat digunakan sebagai metode pembayaran online di aplikasi Shopee, offline di 

Merchant ShopeePay. Minat penggunaan e-wallet ShopeePay menjadi transaksi atau 

pembayaran menjadi tinggi semenjak pandemik covid 19 diumumkan oleh 

Pemerintah pada bulan Maret 2020. Dalam penelitian ini faktor yang menjadi 

pengaruh minat konsumen menggunakan ShopeePay adalah promosi, kepercayaan, 

kemudahan penggunaan dan pengalaman. E-wallet shoopepay menarik perhatian 

konsumen untuk memutuskan melakukanpembelian dengan promosi. Promosi diskon 

atau cashback setiap melakukan transaksi saat bertransaksi. Disini kami ingin 

meneliti apakah Shopeepay dapat dipercaya oleh masyarakat sebagai alat untuk 

mencari dan belanja secara online. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif 

Kuantitatif, yaitu untuk mengangkat fakta, keadaan variabel, dan fenomena-

fenomena yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan menyajikan 

apa adanya. Berdasarkan karakteristik masalah penelitian ini mempunyai hubungan 

kausal yaitu hubungan sebab akibat antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah para pengguna sistem transaksi 

elektronik shopeepay. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 60 orang. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive random sampling. 

Pengambilan sampel dengan cara ini merupakan teknik pengambilan sampel secara 

acak dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat 

yang menggunakan ShopeePay. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

survei dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu pengguna ShopeePay. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi berganda sederhana, dengan 

uji T. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r Hitung R Tabel Keterangan 

Kepercayaan 
(X) 

X1 0,807 

0,254 

Valid 
X2 0,847 Valid 
X3 0,769 Valid 
X4 0,669 Valid 

Continuance 
Intention (Y) 

X5 0,738 Valid 
Y1 0,637 Valid 
Y2 0,885 Valid 
Y3 0,766 Valid 
Y4 0,835 Valid 
Y5 0,839 Valid 

 
Berdasarkan tabel 1. tersebut, dapat disumpulkan bahwa Variabel X dan Y 

dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,254. 

 
Uji Realibilitas 

Tabel 2. Uji Realibilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.828 5 

Pengujian reliabilitas kuesioner variabel kepercayaan (X) didapatkan hasil 

Cronbach Alpha 0,828 dan lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

pernyataan kuesioner kepercayaan (X) dalam penelitian ini reliabel. 
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Tabel 3. Uji Realibilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 5 

Pengujian reliabilitas kuesioner variabel Y didapatkan hasil Cronbach Alpha 

0,852 dan lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan pernyataan kuesioner 

variabel Y dalam penelitian ini reliabel. 

 

Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 4. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.59326211 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .108 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z .916 

Asymp. Sig. (2-tailed) .371 

a. Test distribution is Normal.  

  

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada nilai signifikansi sebesar 0, untuk 

variabel X dan 0,092 untuk variabel Y. Hasil tersebut menyatakan bahwa distribusi 

data berdistribusi secara normal karena nilai signifikansi X dan Y > 0,05. 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3424.642 2305.468  1.485 .143 

E-Trust .687 .101 .667 6.819 .000 

a. Dependent Variable: Continuance Intention 
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Dengan keterangan Y = Loyalitas pelanggan dan X = Kepercayaan 

konsumen. Berdasarkan persamaan regresi linear pada tabel 5, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Nilai Y (Continuance Intention) akan tetap sebesar 3,424 konstanta jika nilai X  

(Kepercayaan) tidak mengalami perubahan, baik peningkatan maupun penurunan. 

2. Jika nilai X (Kepercayaan) mengalami peningkatan nilai sebesar 1 satuan, maka 

nilai Y (Continuance Intention) akan mengalami peningkatan sebesar 0,687 menjadi 

4,111. 

Tabel 6. Uji T 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3424.642 2305.468  1.485 .143 

E-Trust .687 .101 .667 6.819 .000 

a. Dependent Variable: Continuance Intention 

Tabel 6. menunjukkan dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai t = 4,111 

dan tingkat signifikansi = 0,000 < 0,05. Karena nilai p < 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Kepercayaan (X) 

berpengaruh signifikan terhadap Niat Berkelanjutan penggunaan ShopeePay.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji t-statistik pada tabel 6 dari hasil analisis data diketahui 

bahwa nilai t = 4,111 dan tingkat signifikansi = 0,000 < 0,05. Karena nilai p < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kepercayaan (X) berpengaruh signifikan terhadap Niat Berkelanjutan 

penggunaan ShopeePay. Pada hal ini, E-Trust atau kepercayaan elektronik adalah 

aspek dasar dari sebuah bisnis, di mana sebuah transaksi bisnis akan terjadi apabila 

terdapat kepercayaan di antara masing-masing pihak. Kepercayaan tersebut tidak 

muncul secara tiba-tiba, tetapi harus dibangun sejak awal. Kepercayaan ini juga 

merupakan penggerak dalam suatu hubungan yang efektif. Menurut McKnight et al., 

menyatakan bahwa ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan 

konsumen yaitu perceived web vendor reputation, dan perceived web site quality. 

Perceived web vendor reputation merupakan suatu atribut yang menunjukan baik 

atau tidaknya penjual tersebut. Lalu perceived website quality yaitu tampilan suatu 

website dapat memengaruhi kesan pertama dari konsumen. Tampilan website yang 

menarik mampu memberikan rasa nyaman kepada konsumen dengan begitu mampu 

membuat konsumen melakukan pembelian. (Kartono & Halilah, 2018). McKnight, 
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Kacmar dan Choudry, kepercayaan dibangun antara pihak-pihak yang belum saling 

mengenal baik dalam interaksi maupun proses transkasi. McKnight et al menyatakan 

bahwa ada dua dimensi kepercayaan, yaitu: (Sari et al., 2020). Menurut Chen, “Niat 

berkelanjutan merupakan gambaran sejauh mana konsumen akan memutuskan untuk 

menggunakan suatu sistem informasi dan mengacu pada niat individu untuk terus 

berpartisipasi dalam kegiatan setelah sebelumnya mengadopsinya.” (Larassita et al., 

2019). Amoroso, D., & Lim, R. mengungkapkan “Continuance Intention merupakan 

tingkat kekuatan niat individu untuk melakukan pembelian berulang kali melalui 

aplikasi seluler finansial.” (Tekaqnetha & Rodhiah, 2020). Praveena dan Thomas 

mengungkapkan bahwa, Continuance Intention adalah niat individu untuk terus 

menggunakan sistem tertentu. (Jatimoyo et al., 2021) 

Dapat disumpulkan bahwa Continuance Intention adalah gambaran sejauh 

mana niat individu untuk terus menggunakan sitem transaksi online yang mengacu 

pada pembelian secara berulang. Continuance Intention sebagian besar dianalisis 

melalui ECM, dengan temuan bahwa manfaat yang dirasakan konsumen memiliki 

dampak positif pada kepuasan konsumen dan niat berkelanjutan. Niat berkelanjutan, 

sebagai keputusan pengguna untuk terus menggunakan produk/layanan tertentu yang 

telah digunakan pengguna, berbeda dari penggunaan pertama kali pengguna, dan 

lebih mampu mempromosikan subsistensi jangka panjang suatu perusahaan. 

Partisipasi pengguna yang berkelanjutan dapat mempromosikan aktivitas komunitas; 

yaitu, aktivitas pengguna dan loyalitas mereka akan lebih tinggi. (Han et al., 2018). 

Expectation Confirmation Theory (ECT), Technology Acceptance Model (TAM), dan 

IS continuance adalah tiga teori yang paling sering digunakan oleh para peneliti 

untuk menjelaskan teknologi Continuance Intention. Sementara literatur tentang CI 

telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. (Yan, Filieri, & Gorton, 

2021).  

Jumlah studi Continuance Intention tumbuh dari tahun 2001 dan seterusnya, 

dengan peningkatan tajam setelah 2015. Pada 2011, studi tentang CI terutama 

berfokus pada situs web, meskipun pada 2019 jumlah makalah yang berkaitan 

dengan perangkat seluler tumbuh hingga melampaui studi berbasis situs web. Dan 

pada tahun 2019 jumlah makalah yang berhubungan dengan perangkat mobile 

tumbuh hingga melampaui studi berbasis situs web Literatur dengan demikian 

mengikuti tren dalam pengembangan dan penggunaan teknologi, yang 

mencerminkan pertumbuhan platform jejaring sosial. (Larassita et al., 2019) 

 

KESIMPULAN 

Pada hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,254. Hasil dari uji 

realibilitas menyatakan bahwa pernyataan kuesioner variabal X dan variabel Y dalam 
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penelitian ini reliabel. Setelah itu dilakukan uji normalitas one-sample Kolmogorov-

smirnov test untuk mengetahui apakah data untuk penelitian ini berdistribusi dengan 

normal atau tidak, hasil dari tes ini menyatakan bahwa distribusi data untuk 

penelitian ini bersdistribusi secara normal.  

 Hasil dari uji regresi linear sederhana adalah bahwa nilai variabel Y 

(continuance intention) akan tetap sebesar 3,424 konstanta jika nilai X (kepercayaan) 

tidak mengalami perubahan, baik peningkatan maupun penurunan. Dan nilai X 

(kepercayaan) mengalami peningkatan nilai sebesar 1 satuan, maka nilai Y 

(continuance intention) akan mengalami peningkatan sebesar 0,687 menjadi 4,111.  

 Dari uji t diperoleh nilai t hitung sebesar 4,111 dengan nilai signifikansi (sig) 

0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga menunjukan 

bahwa variabel X (kepercayaan) berpengaruh signifikan terhadap niat berkelanjutan 

penggunaan ShopeePay. Dengan demikian semakin meningkatnya kepercayaan 

pengguna maka niat berkelanjutan pengguna ShopeePay juga akan meningkat. 

Sebaliknya bila kepercayaan pengguna menurun maka niat berkelanjutan pengguna 

ShopeePay juga akan menurun.   

 

SARAN 

 Berdasarkan dari hasil penelitian, saran - saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut. (1) Bagi konsumen diharapkan mengutamakan kepercayaan terlebih dahulu 

sebelum bertransaksi. Selain itu memperhatikan kualitas barang agar tidak terjadi hal 

– hal yang tidak diinginkan. (2) Bagi penjual hendaknya sebaiknya menjual dengan 

barang yang real sehingga konsumen tidak kecewa. Selain itu, pelayanan ramah 

tamah harus dilakukan kepada calon pembeli. Menjaga hubungan baik antara penjual 

dan calon pembeli dapat membuat calon pembeli percaya terhadap produk yang 

dijual melalui media sosial. (3). Bagi platform penyedia diharapkan meningkatkan 

keamanannya sehingga konsumen yang berbelanja merasa aman dan percaya. Karena 

kepercayaan konsumen sangat penting untuk kelanjutan penggunaan platform 

tersebut selanjutnya. (4) Bagi Peneliti selanjutnya yang akan meneliti tema yang 

serupa, diharapkan lebih mencermati variabel - variabel lain di luar penelitian ini 
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